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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang selalu 
membutuhkan keberadaan orang lain. Dalam pemenuhan kebutuhannya, 
manusia harus bertolong menolong dan bekerja sama (Mutafa Edwin 
Nasution, 2006: 240). Hal ini disebabkan karena pada suatu saat seseorang 
memiliki sesuatu yang dibutuhkan orang lain, sedangkan orang lain 
membutuhkan sesuatu yang dimiliki seseorang tersebut, sehingga terjadilah 
hubungan saling memberi dan menerima.  
Pada mulanya, manusia bertukar menukar barang dengan barang, jasa 
dengan barang atau barang dengan jasa secara langsung  yang disebut barter 
(Ahmad Mujahidin, 2007: 46). Sistem pertukaran ini tidak memiliki ukuran 
yang tetap dan pasti, penyebabnya adalah tidak adanya alat pertukaran (uang). 
Selain itu, transaksi seperti ini hanya bisa terjadi jika antara penjual dan 
pembeli saling membutuhkan barang yang tidak dimiliki serta mereka suka 
sama suka untuk melakukan pertukaran. Dalam perkembangannya, pertukaran 
seperti itu mengakibatkan ketidak adilan karena barang yang dijual tidak 
senilai dengan barang yang dibeli dan barang yang dibeli tidak senilai dengan 
alat tukar yang diberikan sehingga sering terjadi kesalahpahaman antara 
penjual dan pembeli dalam masalah ukuran. 
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Kemudian muncullah uang logam sebagai alat tukar dengan standar 
nilai emas dan perak. Ada sejumlah alasan mengapa emas dan perak dipilih 
sebagai uang yaitu karena kedua logam tersebut memiliki nilai tinggi, langka 
dan dapat diterima secara umum di masyarakat. Namun dalam 
perkembangannya uang dapat terbuat dari kertas disebabkan karena uang yang 
dikeluarkan oleh bank sentral tidak lagi didukung oleh cadangan emas 
(Mustafa Edwin Nasution dkk, 2007: 241). 
Standar alat tukar (uang) sangat penting untuk menentukan suatu harga 
yang setara dalam jual beli. Karena jika harga itu senilai dengan barang yang 
dibeli pembeli dan nilai barang itu seharga dengan alat tukar yang diberikan 
pembeli kemudian dilanjutkan dengan serah terima atau ijab qabul yang sah 
disertai saling ridha meridhai, maka terjadilah keadilan harga dalam jual beli.  
Sesuai dengan firman Allah surat Annisa’ 29 
$yg r' ¯»t úïÏ% ©!$# (#qãYtB# uä w (# þqè= à2 ù' s? N ä3s9º uqøB r& M à6 oY÷ t/ 
È@ ÏÜ» t6ø9$ Î/ HwÎ) b r& cqä3 s? ¸ot»pgÏB t`ã <Ú# t s? öN ä3ZÏiB 4 wur (# þqè=çFø) s? 
öN ä3|¡àÿR r& 4 ¨b Î) ©!$# tb%x. öN ä3Î/ $VJÏm u ÇËÒÈ     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(QS. Annisa’: 29) 
 
Oleh sebab itu, harga adalah instrumen penting dalam jual beli, ketika 
harga yang ditawarkan itu wajar dan sesuai dengan mekanisme pasar serta 
aturan yang berlaku maka akan terjadi keadilan harga. Namun, jika harga itu 
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ditetapkan dengan cara batil yang dimasuki unsur-unsur politik, syahwat 
mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, maka yang akan terjadi adalah 
ketidak adilan harga. 
Di dalam pasar sempurna, harga dipengaruhi oleh permintaan 
(demand) dan penawaran (supply) antara penjual dan pembeli. Pembeli 
memberikan permintaan atas sifat barang yang akan dibeli, sedangkan penjual 
menawarkan nilai barang yang akan dijual. Pertemuan antara nilai keduanya 
adalah suatu keseimbangan harga (equilibrium) (Sadono Sukirno, 2000: 77).  
Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga 
yang dibentuk oleh kekuatan pasar yang menggambarkan atas kekuatan 
permintaan dan penawaran. Beliau menggambarkan bahwa: 
Jika penduduk menjual barang secara normal (al wajh al ma’ruf) tanpa 
menggunakan cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut meningkat 
karena pengaruh kelangkaan barang (yakni kelangkaan supply) atau 
dikarenakan jumlah penduduk (yakni peningkatan demand), kenaikan harga-
harga tersebut merupakan kehendak Allah swt. Dalam kasus ini, memaksa 
penjual untuk menjual barang-barang mereka pada harga tertentu adalah 
pemaksaan yang salah (ikrah bi ghairi haq) (Adiwarman Karim, 2006: 358). 
 
Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Rasulullah, karena ia sangat 
menghargai harga yang adil yaitu harga yang terjadi atas mekanisme pasar 
yang bebas (M.B. Hendrie Anto, 2001: 269). Rasulullah SAW menolak untuk 
membuat kebijakan penetapan harga manakala tingkat harga di Madinah tiba-
tiba naik. Akan tetapi, Rasulullah SAW sering melakukan inspeksi ke pasar 
untuk mengecek harga dan mekanisme pasar. Seringkali dalam inspeksinya 
beliau menemukan praktek bisnis yang tidak jujur, sehingga beliau 
menegurnya (M.B. Hendrie Anto, 2001: 324). 
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Selain itu, pengaturan hak milik dalam suatu negara juga perlu diatur. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari praktek monopoli yang dilakukan oleh 
sebagian orang. Dalam hal ini, pemerintah memiliki kuasa penuh atas 
pengelolaan sumber daya alam yang ada, seperti tambang garam, gas, listrik 
dan air untuk kemaslahatan orang banyak. Negara tidak boleh memberikannya 
kepada orang tertentu, meskipun semua orang boleh memanfaatkan secara 
bersama-sama sesuai dengan keperluan (M. Sholahuddin, 2007: 114).  
Berbeda dengan harta milik negara dimana negara berhak untuk 
memberikan harta tersebut kepada siapapun yang dikehendaki oleh negara 
sesuai dengan kebijakan negara, misalnya adalah kharaj yang hanya boleh 
diberikan kepada para petani saja sedang yang lain tidak ataupun harta kharaj 
yang hanya digunakan untuk membeli senjata (M. Sholahuddin, 2007: 115). 
Memang dalam hal ini, ada perbedaan pengaturan oleh negara antara hak 
milik individu, umum dan negara.  
Untuk itu, perlu merelevansikan pemikiran Ibnu Taimiyah yang syarat 
dengan Syari’at Islam untuk kembali dikaji dan dapat diterapkan pada masa 
sekarang dengan melihat berbagai fenomena yang terjadi di Indonesia, mulai 
dari naik turunnya harga kebutuhan pokok, harga elektornik dan harga BBM 
yang merupakan akibat dari resesi ekonomi global dan naik turunnya harga 
minyak dunia. 
Beberapa permasalahan diataslah yang mengetuk hati penulis untuk  
meneliti sebuah pemikiran ekonomi Islam tentang keadilan dan regulasi harga 
permasalahan di Indonesia, disebabkan karena keluarnya umat Islam dari 
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norma-norma yang berlaku dalam Islam dan lebih memilih untuk menerapkan 
sistem konvensional atau kapitalis ketimbang ekonomi Islam yang sudah jelas-
jelas sesuai dengan fitrah manusia. 
Adapun alasan penulis memilih pemikiran Ibnu Taimiyah sebagai 
rujukan pemikiran dalam permasalahan keadilan harga dan regulasi harga, 
karena dalam hal ini, beliau adalah peletak dasar dari pemikiran tentang harga 
yang adil, mekanisme pasar dan regulasi harga. Pembahasannya lebih jelas 
dapat dilihat  terutama dalam bukunya Al Hisbah fi Al Islam, Siyasah 
Syar’iyah fi al Ishlah al Ra’i wa Al Ra’iyah dan Majmu’ Fatawa Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah. 
Selain itu, pemikiran Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah ternyata banyak 
didukung oleh ’ulama-’ulama sebelum dan sesudahnya, seperti Al Ghazali, 
Ibnu Khaldun dan Abu Yusuf. Mereka mempunyai konsep bahwasanya 
keadilan harga itu sangat penting dalam transaksi jual beli. Sehingga dalam 
menentukan laba seseorang harus menentukan sewajarnya tanpa ada 
kedzaliman di dalamnya. Karena segala yang ada di muka bumi ini adalah 
milik Allah, termasuk harga, sehingga manusia sebagai khalifah fil ardhi 
hanya bertugas sebagai pengelola dengan sebaik-baiknya (Mustafa Edwin 
Nasution dkk, 2007: 19). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
”PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH TENTANG STANDAR HARGA 
DALAM JUAL BELI”. 
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B. PENEGASAN ISTILAH  
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam memahami 
judul skripsi, penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah yang 
digunakan dalam judul:  
1. Pemikiran Ibnu Taimiyah 
Pemikiran dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti hasil 
atau cara berfikir (W.J.S. Purwodarminto, 1982: 752). Pemikiran berasal 
dari kata pikir dengan imbuhan pe dan an yang berarti teori atau konsep. 
Namun dalam hal ini penulis ingin meneliti pemikiran Ibnu Taimiyah 
sebagai tokoh Ekonomi Islam yang mempunyai konsep tentang harga yang 
setara, mekanisme pasar dan regulasi harga.  
Ibnu Taimiyah merupakan salah satu tokoh pemikir Islam yang 
cukup bersinar dengan karya-karyanya. Selain sebagai Ulama’ fiqih dan 
politik, Ibnu Taimiyah juga merupakan tokoh pemikir Ekonomi Islam. Hal 
ini, dapat dilihat dari beberapa karyanya, yaitu Al Hisbah fi Al Islam, 
Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang terdiri dari 32 jilid 
dan Siyasah as Syar’iyah fi al Ishlah ar Ra’i Wa ar Ra’iyah dll 
(Adiwarman Karim, 2003: 353).  
Setelah mengkaji berbagai buku yang berisi pemikiran ekonomi 
Ibnu Taimiyah, penulis hendak menelaah keadaan yang ada di lapangan. 
Sehingga dalam skripsi ini penulis ingin merelevansikan pemikiran Ibnu 
Taimiyah tentang berbagai fenomena bekenaan dengan harga yang sedang 
hangat di masa kini. 
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2. Harga 
Harga dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti nilai suatu 
barang yang dirupakan dengan uang (W.J.S. Purwodarminto, 1982: 752). 
Namun, dalam skripsi ini akan membahas tentang harga yang setara yaitu 
ukuran standar harga untuk mencapai keadilan dalam jual beli. 
Harga yang adil, pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak 
kehadiran Islam. Al Qur’an sendiri sangat menekankan keadilan dalam 
setiap aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, hal yang wajar jika 
keadilan juga diwujudkan dalam aktifitas pasar, khususnya harga 
(Adiwarman Karim, 2004: 353). Selain itu, keadilan harga juga telah hadir 
pada masa Ibnu Taimiyah, beliau adalah yang pertama kali meletakkan 
dasar-dasar konsep keadilan harga dengan istilah ‘iwadhl al mitsl dan 
tsaman al mitsl (Adiwarman karim, 2003: 354).  
3. Jual Beli 
Secara etimologis, jual beli berarti menukar harta dengan harta. 
Adapun secara terminologis, berarti transaksi penukaran selain dengan 
fasilitas kenikmatan. Sengaja diberi pengecualian ”fasilitas” dan 
”kenikmatan” agar tidak termasuk didalamnya penyewaan dan pernikahan 
(Shalah as Shawi dan Abdullah al Muslih, 2008: 88).  
Transaksi jual beli telah dijelaskan dengan jelas di dalam Al 
Qur’an dan Assunnah. Dalam jual beli terdapat syarat, rukun dan tata cara 
dalam transaksi agar  jual beli menjadi sah.  
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C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
akan mengangkat pokok permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemikiran Ibnu Taimiyah tentang standar harga dalam jual 
beli? 
b. Bagaimana relevansi pemikiran Ibnu Taimiyah dengan keadilan harga 
dalam jual beli di masa sekarang? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Ingin mengetahui pemikiran Ibnu Taimiyah tentang standar harga dalam 
jual beli? 
b. Ingin mengetahui relevansi pemikiran Ibnu Taimiyah dalam keadilan 
harga dalam jual beli di masa sekarang. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN  
Adapun manfaat yang dapat diambil dari skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat ilmiah, yaitu sebagai sumbangan pemikiran dalam mempengaruhi 
khazanah ilmu pengetahuan, terutama dalam ekonomi Islam. 
b. Manfaat praktis yaitu untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
sarjana strata satu dalam dalam bidang hukum ekonomi Islam. 
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F. KAJIAN PUSTAKA 
Setelah menelaah beberapa hasil penelitian, skripsi dan buku-buku yang 
yang berkenaan dengan masalah harga dan jual beli. Maka telah dijumpai 
beberapa judul skripsi yang berkenaan dengan hal itu. Adapun penelitian-
penelitian (judul-judul skripsi) yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Siti Muflikhatul Hidayah (UMS, 2007), dengan judul skripsi “Tinjauan 
Harga Dalam Ekonomi Islam” di dalamnya membahas tentang teori harga, 
hal-hal yang mempengaruhinya, dan beberapa jenis kegiatan di pasar 
sempurna, monopoli, oligopoli dan monopsomi. Kemudian tulisannya diakhiri 
dengan analisis tentang tata cara dalam penetapan harga dalam jual beli. 
Istiqomah (UMS, 2005), dengan judul skripsi ”Pemikiran Umer Chapra 
tentang Keadilan dalam Sistem Ekonomi Islam” yang di dalamnya membahas 
konsep keadilan dalam Islam, konsep keadilan dalam Al Qur’an, dan konsep 
keadilan dalam sistem ekonomi Islam. Dia menyimpulkan bahwa pemikiran 
Umer Chapra tentang keadilan sistem ekonomi Islam ialah jika telah 
memenuhi empat hal yaitu pemenuhan kebutuhan pokok, sumber-sumber 
pendapatan yang terhormat, distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata 
serta pertumbuhan yang stabil dalam ekonomi. 
Ikhsan Karunia Mustika (UMS, 2007) dengan judul skripsi ”Tinjauan 
Keadilan dalam Jual Beli Menurut Islam” yang di dalamnya membahas 
tentang teori-teori keadilan ekonomi klasik, abad pertengahan, zaman modern 
dan nilai-nilai ekonomi Islam. Menurutnya, keadilan dalam jual beli menurut 
Islam adalah jual beli yang memenuhi syarat dan rukun disertai kejujuran 
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moralitas antara penjual dan pembeli sehingga tidak ada yang merasa 
dirugikan dikemudian hari.  
Berdasarkan beberapa judul skripsi yang ada diatas, maka penulis belum 
menemukan satu skripsi yang meneliti satu pemikiran tentang harga dalam 
jual beli berdasar perspektif satu tokoh yaitu Ibnu Taimiyah, yang mana beliau 
adalah peletak dasar dari teori harga. Selain itu, penulis juga akan menelaah 
pemikirannya dengan harga barang yang sedang berkembang saat ini dengan 
menganalisa teori-teori maupun realitas  harga di lapangan 
Selain itu, dalam skripsi ini juga mengkaji buku-buku karya Ibnu 
Taimiyah seperti buku Al Hisbah fi Al Islam, Siyasah as Syar’iyah fi al Ishlah 
ar Ra’i wa ar Ra’iyah, Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah karya 
Ibnu Taimiyah, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah karya Dr. A.A. Islahi, yang 
telah diterkemahkan ke dalam berbagai bahasa dengan ditunjang dengan buku-
buku yang berkenaan dengan teori ekonomi mikro seperti Teori Ekonomi 
karya Lincoln Arysad, Mikro Ekonomi Karya Sadono Sukirno, Teori Praktek 
Ekonomi Islam karya Prof. M. Abdul Mannan, M.A. Ph.D. dan Mikro 
Ekonomi karya Drs. Muhammad dll. 
 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis penelitian  
 Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kepustakaan (library 
research) yang dikuatkan dengan korelasi data yang sedang berkembang 
sekarang, karena data yang diteliti berupa buku-buku Ekonomi Islam terutama 
PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com
berkenaan dengan pemikiran Ibnu Taimiyah tentang ekonomi, maupun buku-
buku ekonomi konvensional dengan dipadukan data-data dari lapangan baik 
dalam bentuk lisan maupun tulisan yang menunjukkan keadilan ataupun 
ketidak adilan harga di lapangan. 
2. Objek Penelitian  
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Pemikiran Ibnu 
Taimiyah tentang standar keadilan harga dalam jual beli”. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
a. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi atau pengumpulan dokumen adalah cara 
pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-
catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain 
sebagainya (Arikunto, 1996: 234). 
Dalam hal ini, penulis akan mendokumentasikan masalah-
masalah yang berkenaan dengan naik turunnya harga, penyebabnya 
dan permasalahan lainnya yang berasal dari buku-buku ekonomi 
mikro, buku-buku yang berkaitan dengan Ekonomi Islam karya Ibnu 
Taimiyah, surat kabar, majalah dll. 
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh (Arikunto, 
1996: 144). Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan 
data sekunder. 
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1) Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dan 
segera diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan 
penelitian (Surachmad, 1990: 163).  
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
data-data teori yang merujuk buku Al Hisbah fi Al Islam,  Majmu’ 
Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah karya Ibnu Taimiyah dan 
Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah karya Dr. A.A. Islahi, Sejarah 
Pemikiran Ekonomi Islam karya Adiwarman Karim.  
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang lebih dahulu 
dikumpulkan yang sebenarnya adalah data asli (Surachmad, 1990: 
163).  
Skripsi ini akan mengolah kembali data-data sekunder yang 
terdapat dalam skripsi-skripsi sebelumnya ataupun buku-buku yang 
ada yang telah membahas tentang pemikiran Ekonomi Islam, 
seperti Tugas Negara Menurut Islam karya Muhammad Akram 
Khan, Ekonomi Mikro karya Drs. Muhammad dll. 
Selain itu, data-data sekunder diperoleh dari hasil 
investigasi yang dilakukan di pasar untuk mengetahui harga-harga 
sembilan bahan pokok, yang sedang berkembang di pasar dalam 
jangka waktu dan tempat yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan 
guna mengetahui korelasi data baik secara teoritis maupun praktis.  
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b. Metode Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber 
utama data. (Ronni Kountur, 2007: 186). 
Maksud metode ini adalah untuk mencari data yang berkaitan 
dengan harga di pasar terutama masalah penawaran dan permintaaan, 
kenaikan dan penurunan harga serta prosedur penetapan harga dari 
pemerintah ke pasar. Wawancara dilakukan di kantor-kantor pasar, 
Badan Pusat Statistik, Dinas Pengelola Pasar (DPP) dan Disperindag. 
c. Observasi  
Observasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data 
primer. Observasi adalah dengan mengamati objek yang merupakan 
sumber utama data (Ronni Kountur, 2007: 184). 
Dalam metode ini, penulis ingin mengobservasi jalannya 
transaksi di pasar untuk mengetahui nilai-nilai keadilan dalam jual 
beli. Hal yang pasti ingin diketahui adalah sebab-sebab naik turunnya 
harga di pasar dan ada tidaknya tindakan penipuan atau kecurangan 
yang terjadi di pasar maupun di luar pasar dalam transaksi jual beli. 
4. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif 
diskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan; yaitu pengumpulan data dan 
sekaligus reduksi data serta penarikan kesimpulan verifikasi (Miles dan 
Haberman, 1992: 16). 
PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Tahap analisis data yaitu poses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar (Moeleoang, 1991: 103).  
Data yang dianalisis adalah karya Ibnu Taimiyah yaitu Al Hisbah fi 
Al Islam, Majmu’Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah karya Ibnu 
Taimiyah dan Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah karya Dr. A.A. Islahi 
yang telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk Bahasa 
Indonesia. Dengan dipadukan dengan buku-buku Ekonomi Islam lainnya 
seperti Teori Ekonomi karya Lincoln Arsyad, Ekonomi Islam karya Ahmad 
Mujahidin, Ekonomi Mikro karya Drs. Muhammad, dll. 
Adapun langkah-langkah menganalisis adalah dengan mengkaji 
buku-buku yang berkenaan dengan mikro ekonomi, teori harga dan 
pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah tentang Ekonomi Islam. Kemudian 
dikuatkan dengan data-data yang berasal dari koran dan internet yang 
menggambarkan keadaan harga saat ini. 
Setelah analisis teori tersusun rapi, kemudian analisis dilanjutkan 
dengan pencarian informasi tentang keadaan harga yang  berkembang di 
lapangan dengan terjun langsung di pasar-pasar untuk  wawancara dengan 
para pedagang dan pakar-pakar ekonomi. Pada tahap akhir adalah tahap 
penggabungan antara data yang bersifat teoritis dan data yang bersifat 
aplikatif di lapangan untuk ditarik kesimpulan, yaitu adakah relevansi 
pemikiran Ibnu Taimiyah dalam standar keadilan harga di masa sekarang. 
PDF created with pdfFactory Pro trial version www.pdffactory.com
H. SISTEMATIKA SKRIPSI 
Skripsi ini secara sistematis tersusun dari beberapa bab, masing-masing 
bab terdiri dari sub bab. Secara jelas sistematis formalitas ini sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, terdiri latar belakang masalah, penegasan istilah, 
perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika skripsi. 
Bab II Ruang lingkup jual beli dan harga, terdiri dari pengertian jual 
beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukunnya, teori harga dan peran 
pemerintah berkenaan dengan masalah ekonomi. 
Bab III Biografi Pengarang, riwayat hidup Ibnu Taimiyah, kehidupan 
sosial, budaya dan politik Ibnu Taimiyah, corak pemikiran Ibnu Taimiyah 
serta murid-murid dan karya-karyanya. 
Bab IV Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang Standar Harga, terdiri dari 
Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang standar harga, keadaan harga yang sedang 
berkembang sekarang dan relevansi pemikiran Ibnu Taimiyah tentang 
keadilan harga dalam jual beli di masa sekarang. 
Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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